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PENUTUP

Karya seni adalah salah satu media bagi para seniman untuk
mengungkapkan seluruh pengalaman batinnya. Dalam mewujudkan hal ini perlu
adanya pengalaman, pemikiran, ketgjaman perasaan, dan bakat personal yang
dimiliki oleh setigp orang. Adapun eksistensi seorang seniman melalui karya-
karyanya, dibuat tidak terlepas dari segala aspek yang melingkupi kehidupan baik
di lingkungan alam maupun lingkungan budaya dan pendidikanya. Oleh sebab itu
seorang seniman mencipta sebuah karya seni bukan semata-mata hanya untuk
mereproduksi atau peniruan pada karya seniman lain, melainkan merekam
fenomena kehidupan kemudian mengekspresikan subjektivitas seniman ke dalam
karya seni dengan latar belakang pengetahuan serta pengalaman budaya yang
dimilikinya.

Dalam uraian penjelasan sebelumnya bahwa karya seni merupakan refleks
dari seniman terhadap lingkungannya, karya seni lahir setelah melewati beberapa
tahapan secara lahir maupun batin sehingga timbul gagasan atau ide. Dengan
kemampuan keterampilan yang dimiliki, ide atau gagasan tersebut diwujudkan ke
dalam karya seni.

Penciptaan karya lukis melibatkan kompleksitas aktivitas kesenirupaan,
baik material maupun immaterial menyatu di dalam bidang dua dimensional.
Dalam usaha menciptakan karya lukis untuk tugas akhir ini, penulis terinspirasi
dengan kekhasan dari wujud jajan sarad. Jajan sarad merupakan sesaji yang

digunakan dalam upacara upakara dalam Hindu di Bali. Rasa tertarik dari wujud
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jajan sarad yang unik telah menggugah sisi kreatif. Keunikan tersebut dirasakan
melalui visualnya, bentuknya yang khas, teksturnya yang lembut dan berirama,
serta warna-warna yang semarak pada ornamennya.

Penggambaran isi dunia dalam jajan sarad adalah terwakili dengan
bentuk-bentuk ornamen yang dekoratif. Suatu harmoni kehidupan lahir dari ragam
wujud dan warna yang ditampilkan dalam kreasi pilinan adonan tepung. Alam
manusia merupakan salah satu unsur dalam jajan sarad yang dapat diambil
sebagai ide. Kehidupan manusia yang tergambar dalam jajan sarad sebenarnya
menjadi tanda suatu permasalahan sosial. Pergeseran budaya yang dialami
masyarakat Bali masih bergulir. Masalah masyarakat yang sudah dan sedang
terjadi di Bali merupakan bagian utama dalam penciptaan karyalukisini.

Secara representatif, masalah sosial yang diungkapkan, disgjikan melalui
perwujudan kebentukan jajan sarad yang divisualkan secara menarik dan
imajinatif. Melalui simbolisasi dalam bentuk metafora-metafora sesuai dengan
maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.

Pengolahan dan pematangan aspek kebentukan dalam karya lukis ini
sangat dipengaruhi oleh ciri khas jajan sarad. Bentuk objek manusia dan
perlengkapan lainnya dideformasi dengan kesan dekoratif figuratif. Unsur
kesatuan diciptakan dengan teknik yang bertahap, yaitu opaque, half tone, dan
diakhiri dengan teknik pointilis. Melalui teknik tersebut, kesan atau citra tekstur
jajan sarad dapat tercipta dan terasa kedalamannya.

Tema yang diangkat dalam Tugas Akhir ini secara pribadi merupakan

dampak peristiwa sosia dalam kehidupan khususnya di  dalam masyarakat
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maupun sekitar penulis. “Jajan Sarad Sebagai Representasi Permasalahan Sosial
dalam Penciptaan Seni Lukis’ mengetengahkan beragam problem yang saat ini
sudah tercurahkan. Selain itu dalam proses ini juga dapat memberikan
pengetahuan baru tentang teknik melukis melalui efek tekstur semu dan tata cara
penulisan ilmiah sehingga menjadi pembelgjaran dalam proses pengerjaan Tugas
Akhir ini.

Karya Tugas Akhir ini menampilkan 20 lukisan yang merupakan buah
pemikiran dan studi karya penciptaan akademik. Disadari bahwa sebagai karya
hasil studi tentu saja masih banyak terdapat kelemahan, oleh sebab itu sumbangsih
berupa kritik, saran, dan pemikiran sangat diharapkan untuk dapat dijadikan
sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas berkarya di waktu-waktu

mendatang.
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